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Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami 

ucapkan selain mengucap rasa syukur. Karena berkat rahmat dan karunia 

Tuhan Yang Maha Esa, buku yang berjudul “Pendidikan Luar Biasa Konsep, 
Teori Dan Praktik Abk” telah selesai di susun dan berhasil diterbitkan, 

semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih keilmuan dan penambah 

wawasan bagi siapa saja yang memiliki minat terhadap pembahasan 

tentang  Pendidikan Luar Biasa Konsep, Teori Dan Praktik Abk. 

Buku Pendidikan Luar Biasa: Konsep, Teori dan Praktik ABK ini hadir 

sebagai upaya menghadirkan pemahaman yang komprehensif mengenai 

pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) di tengah dinamika 

pendidikan inklusif di Indonesia. Pendidikan luar biasa tidak hanya menjadi 

ruang belajar bagi anak-anak dengan kebutuhan khusus, tetapi juga 

menjadi cerminan tanggung jawab moral dan sosial untuk mewujudkan 

keadilan dalam pendidikan. 

Pembahasan dalam buku ini meliputi konsep dasar pendidikan luar 

biasa, teori-teori yang melandasinya, serta praktik nyata dalam 

penanganan dan pengembangan potensi ABK. Penjelasan di dalamnya 

disusun secara sistematis agar memudahkan pembaca memahami ragam 

kebutuhan anak, prinsip layanan pendidikan, serta strategi pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik dan potensi setiap anak. Dengan 

pendekatan praktis, buku ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi para 

pendidik, mahasiswa, dan pemerhati pendidikan dalam menjalankan 

layanan pendidikan luar biasa yang bermartabat. 

Semoga buku ini dapat memberikan kontribusi positif dalam upaya 

mewujudkan pendidikan yang inklusif dan berkualitas bagi semua peserta 

didik, khususnya bagi mereka yang memerlukan penanganan dan 

pendekatan berbeda untuk berkembang secara optimal. 
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BAB 1 

KONSEP DASAR DAN RUANG LINGKUP  

ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) merupakan kelompok anak dengan 

kondisi fisik, mental, intelektual, atau sensorik yang menghambat 

partisipasi mereka secara penuh di masyarakat. Topik ini penting dalam 

konteks pendidikan inklusif dan perlindungan hak anak, sejalan dengan 

konvensi internasional seperti CRC dan CRPD. Pengetahuan tentang ABK 

penting untuk membentuk masyarakat inklusif dan mendorong sistem 

pendidikan yang adil dan ramah terhadap keberagaman. Berdasarkan 

laporan UNICEF (2013), sekitar 93 juta anak di bawah usia 14 tahun di 

dunia hidup dengan disabilitas sedang hingga berat—data ini menegaskan 

urgensi pemahaman dan penanganan terhadap ABK secara komprehensif. 

 

Peta Konsep 
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BAB 2 

LANDASAN FILOSOFIS DAN  

YURIDIS PENDIDIKAN LUAR BIASA 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu proses yang tidak hanya berlandaskan 

pada tujuan praktis semata, melainkan juga bertumpu pada fondasi 

filosofis dan yuridis yang kokoh. Dalam konteks pendidikan luar biasa, 

pemahaman terhadap landasan filosofis dan yuridis menjadi sangat 

penting karena menyangkut keberadaan dan hak anak-anak dengan 

kebutuhan khusus untuk memperoleh layanan pendidikan yang adil, 

setara, dan bermartabat. 

Landasan filosofis dalam pendidikan luar biasa merujuk pada dasar-

dasar pemikiran yang bersumber dari pandangan tentang hakikat manusia, 

nilai-nilai kehidupan, serta tujuan pendidikan. Filsafat memberikan arah 

bagi pendidikan untuk menjunjung tinggi kemanusiaan, memperjuangkan 

keadilan, dan mengakui keberagaman potensi setiap individu, termasuk 

mereka yang memiliki kebutuhan khusus. Filosofi ini mendorong 

terbentuknya sistem pendidikan yang menghormati perbedaan dan 

memberikan peluang yang setara bagi semua peserta didik. 

Sementara itu, landasan yuridis mengacu pada dasar hukum atau 

kerangka peraturan yang mengatur penyelenggaraan pendidikan, 

termasuk pendidikan luar biasa. Landasan ini menjamin bahwa setiap 

individu, tanpa diskriminasi, berhak memperoleh pendidikan. Dalam 

konteks Indonesia, berbagai undang-undang, peraturan pemerintah, 

hingga kesepakatan internasional telah memberikan pijakan legal bagi 

pengembangan dan pelaksanaan pendidikan untuk anak berkebutuhan 

khusus. Aspek yuridis ini menjadi alat perlindungan hukum yang tidak 

hanya mempertegas hak peserta didik berkebutuhan khusus, tetapi juga 

mengikat lembaga pendidikan, tenaga pendidik, dan pemerintah untuk 

memenuhi tanggung jawabnya. 
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BAB 3 

IDENTIFIKASI DAN  

PENILAIAN KEBUTUHAN ABK 

 
 

A. PENDAHULUAN   

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah kelompok anak yang 

menunjukkan perbedaan signifikan dalam aspek fisik, mental, intelektual, 

dan/atau emosional, yang pada gilirannya mempengaruhi proses 

pembelajaran serta interaksi sosial mereka. Dalam konteks pendidikan 

inklusif, keberhasilan layanan yang diberikan kepada ABK sangat 

bergantung pada ketepatan dalam melakukan identifikasi serta penilaian 

kebutuhan mereka secara menyeluruh dan komprehensif. 

Identifikasi merupakan proses awal yang bertujuan mengenali 

karakteristik, potensi, serta hambatan yang dialami anak. Proses ini 

dilanjutkan dengan penilaian kebutuhan, yaitu analisis mendalam 

terhadap aspek kekuatan dan kelemahan anak untuk merumuskan bentuk 

layanan atau intervensi yang paling relevan. Keduanya tidak hanya 

berfungsi untuk mengelompokkan kebutuhan, melainkan juga menjadi 

landasan utama bagi para pendidik, psikolog, serta tenaga profesional 

lainnya dalam menyusun strategi pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan individual anak. 

Secara metodologis, proses identifikasi dan penilaian kebutuhan ABK 

perlu dilandaskan pada pendekatan ilmiah dan kolaboratif lintas disiplin. 

Sukardi (2020) menyatakan bahwa pelaksanaan identifikasi dapat 

mencakup observasi perilaku, wawancara dengan orang tua dan guru, 

serta asesmen psikologis dan medis. Tujuan dari pendekatan ini adalah 

untuk memperoleh pemahaman utuh mengenai kondisi anak, dengan 

mempertimbangkan faktor biologis, psikologis, sosial, dan lingkungan yang 

mempengaruhi tumbuh kembangnya. 
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BAB 4 

STRATEGI PEMBELAJARAN UNTUK  

ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS (ABK) 

 
 

A. IDENTIFIKASI KEBUTUHAN KHUSUS ANAK 

Identifikasi kebutuhan khusus anak merupakan langkah awal yang 

sangat penting dalam merancang strategi pembelajaran yang efektif untuk 

anak berkebutuhan khusus (ABK). Proses ini melibatkan evaluasi 

menyeluruh untuk mengetahui berbagai aspek perkembangan anak, baik 

itu keterbatasan maupun kekuatan mereka. Dengan melakukan 

identifikasi yang tepat, pendidik dan orang tua dapat menyusun 

pendekatan yang sesuai untuk mendukung keberhasilan anak dalam 

belajar dan beradaptasi di lingkungan sosialnya. 

1. Pentingnya Identifikasi Kebutuhan Khusus Anak 

Proses identifikasi bertujuan untuk mengenali kekuatan dan tantangan 

yang dimiliki oleh anak, serta memahami bagaimana kondisi tersebut 

mempengaruhi kemampuan mereka dalam berbagai aspek, seperti 

kognitif, sosial, fisik, dan emosional. Selain itu, identifikasi yang tepat 

juga memungkinkan guru untuk menyesuaikan metode dan materi 

pembelajaran yang akan diterapkan, serta menentukan strategi 

pembelajaran yang paling efektif. 

2. Langkah-Langkah Identifikasi Kebutuhan Khusus Anak 

Proses identifikasi kebutuhan khusus anak melibatkan beberapa 

langkah kunci, di antaranya: 

a. Observasi dan Wawancara 

Observasi langsung terhadap anak di berbagai kegiatan dan 

interaksi sosial akan memberikan informasi yang berharga 

mengenai perilaku, kemampuan, dan kesulitan yang dihadapi anak. 

Wawancara dengan orang tua, guru sebelumnya, dan profesional 

terkait (seperti psikolog atau terapis) juga sangat penting untuk 

mengumpulkan data yang lebih holistik mengenai kondisi anak. 
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BAB 5 

MANAJEMEN KELAS UNTUK ABK 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Manajemen kelas merupakan komponen esensial dalam 

penyelenggaraan proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Menurut 

Emmer dan Evertson (2016), manajemen kelas adalah proses yang 

digunakan oleh guru untuk menciptakan dan memelihara lingkungan 

belajar yang kondusif, yang memungkinkan pembelajaran dapat 

berlangsung secara optimal. Sementara itu, Doyle (2006) mendefinisikan 

manajemen kelas sebagai seperangkat aktivitas yang dirancang untuk 

menciptakan dan mempertahankan kondisi kelas yang mendukung 

pembelajaran secara efektif. Dalam pandangan Brophy (2006), 

manajemen kelas tidak hanya mencakup pengendalian perilaku siswa, 

tetapi juga pengorganisasian waktu, ruang, dan bahan ajar untuk 

memaksimalkan proses pembelajaran. 

Dalam konteks pendidikan inklusif, manajemen kelas menjadi lebih 

kompleks karena harus mampu mengakomodasi kebutuhan berbagai 

macam peserta didik, termasuk Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). ABK 

merupakan individu yang memiliki kebutuhan pendidikan khusus karena 

perbedaan dalam kemampuan fisik, intelektual, emosional, sosial, atau 

kombinasi dari faktor-faktor tersebut. Menurut Hallahan dan Kauffman 

(2006), ABK mencakup anak-anak dengan gangguan pendengaran, 

penglihatan, autisme, gangguan perkembangan intelektual, gangguan 

emosional dan perilaku, kesulitan belajar spesifik, serta gangguan 

komunikasi. 

Di Indonesia, pengertian ABK dijelaskan dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, khususnya dalam Pasal 32 yang menyatakan bahwa "Pendidikan 

khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat 

kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, 
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BAB 6 

PERAN GURU DALAM  

PENDIDIKAN LUAR BIASA 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Peran guru dalam pendidikan luar biasa sangat krusial dalam 

mengembangkan potensi anak berkebutuhan khusus (ABK). Fenomena 

terkini menunjukkan kebutuhan guru untuk beradaptasi dengan 

karakteristik anak-anak generasi Z yang lebih melek teknologi dan 

cenderung membutuhkan metode pembelajaran yang inovatif dan 

menyenangkan. Data  menunjukkan bahwa penerapan teknologi dan 

metode pembelajaran modern meningkatkan motivasi dan prestasi belajar 

ABK. data dan fenomena terkini yang menunjukkan adanya kesenjangan 

antara kebutuhan ABK dan kompetensi guru yang adalah Jumlah ABK di 

Indonesia yang terus meningkat setiap tahunnya. Hal lainnya adalah 

keterbatasan guru dalam memahami karakteristik dan kebutuhan 

individual ABK. Kurangnya pelatihan dan dukungan bagi guru dalam 

mengimplementasikan metode pembelajaran yang efektif. Permasalahan 

tersebut di harapkan dapat memberikan Solusi dalam Bagian Bab ini.  

Memberikan pemahaman mendalam tentang peran guru dalam 

pendidikan luar biasa. 

1. Bagaimana peran guru dalam mendukung pembelajaran anak 

berkebutuhan khusus? 

2. Metode dan teknologi apa saja yang efektif digunakan guru dalam 

pendidikan luar biasa? 

3. Bagaimana guru dapat memotivasi dan mengoptimalkan potensi anak 

generasi Z? 
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BAB 7  

TEKNOLOGI PENDIDIKAN  

DALAM PENDIDIKAN LUAR BIASA 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Teknologi merupakan istilah yang mencakup berbagai aspek ilmu 

pengetahuan dan penerapannya dalam kehidupan manusia. Secara 

etimologis, kata “teknologi” berasal dari bahasa Yunani, yaitu techne yang 

berarti keahlian atau seni, dan logos yang berarti ilmu. (Ellul, 1964) Jadi, 

dapat diketahui bahwa teknologi pada hakikatnya adalah suatu ilmu 

tentang keterampilan atau cara melakukan sesuatu sistem untuk 

mempermudah perkerjaan manusia. Selain itu, dalam pengertian modern, 

teknologi dipahami sebagai hasil dari pengembangan dan penerapan 

pengetahuan ilmiah untuk mencapai tujuan praktis dalam kehidupan 

manusia. Castells, (1996) menyatakan bahwa teknologi adalah kumpulan 

alat, aturan, dan prosedur yang merupakan penerapan dari pengetahuan 

ilmiah terhadap pekerjaan tertentu dalam kondisi yang memungkinkan 

terjadinya pengulangan. Anglin (1995) juga mendefinisikan teknologi 

sebagai penerapan sistematis dari pengetahuan ilmiah, baik dalam bidang 

alam maupun perilaku, untuk memecahkan masalah praktis manusia. 

berarti, definisi teknologi dapat diartikan tidak hanya mencakup perangkat 

keras (hardware) seperti komputer, mesin, dan alat bantu lainnya, tetapi 

juga perangkat lunak (software), sistem informasi, metode, serta strategi 

yang dirancang untuk mencapai efisiensi dan efektivitas dalam kegiatan 

manusia. 

Lebih jauh lagi, berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata 

teknologi diartikan sebagai metode ilmiah untuk mencapai tujuan praktis 

serta keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-barang yang 

diperlukan bagi kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia. jadi, 

dengan kata lain teknologi mencakup tidak hanya alat dan mesin yang 

tampak secara fisik, tetapi juga konsep dan sistem yang digunakan untuk 
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BAB 8 

PENDIDIKAN LUAR BIASA DI ERA INKLUSI 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan inklusi adalah suatu paradigma yang menekankan 

pentingnya penerimaan dan pengakuan terhadap keberagaman dalam 

lingkungan pendidikan. (Sukarni, 2019) Tujuan utama dari konsep ini 

adalah untuk menciptakan sistem pendidikan yang memberikan 

kesempatan belajar yang setara bagi semua anak, termasuk Anak 

Berkebutuhan Khusus (ABK). Namun, yang perlu diketahui bahwa, 

pendidikan inklusi juga memiliki tantangan besar yang berterkaitan 

dengan pengembangan aspek fisik, seperti motorik halus dan kasar. 

Menurut, Hansen & O’Neill (2020) Motorik kasar merupakan keterampilan 
yang melibatkan sebagaian besar seperti berjalan, berlari, atau melompat. 

Sedangkan, motorik halus mencakup keterampilan seperti menulis, 

menggambar, atau mengoperasikan objek kecil seperti keterampilan dasar 

yang sangat diperlukan untuk menunjang kemampuan akademik. Oleh 

karena itu, pendidikan inklusi yang efektif harus dapat mengintegrasikan 

pengembangan kedua aspek motorik ini ke dalam aktivitas pembelajaran 

sehari-hari agar ABK dapat berkembang secara optimal, baik fisik maupun 

kognitif. Sayangnya, dalam praktiknya, banyak guru yang lebih fokus pada 

pencapaian akademik tanpa menyadari bahwa keterampilan motorik 

merupakan landasan penting dalam perkembangan akademik bagi anak-

anak ABK (Zhang & Liu, 2022). 

Pentingnya pengembangan motorik bagi ABK dalam pendidikan 

inklusif semakin jelas apabila kita melihat dampaknya dari perspektif sosial. 

ABK yang memiliki keterampilan motorik halus dan kasar yang baik akan 

lebih mudah berinteraksi dengan teman-teman sebayanya, yang pada 

gilirannya mendukung perkembangan sosial dan emosional anak-anak saat 

berintraksi. Oleh karena itu, pengembangan motorik tidak hanya 

berpengaruh pada aspek fisik, tetapi juga pada kualitas interaksi sosial 
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BAB 9 

KOLABORASI ANTARPROFESI  

DALAM PENDIDIKAN LUAR BIASA 

 
 

A. PENDAHULUAN 

Pendidikan, sebagai fondasi kemajuan individu dan masyarakat, 

menghadapi tantangan yang semakin kompleks dalam memenuhi 

beragam kebutuhan peserta didik. Di antara keragaman tersebut, peserta 

didik berkebutuhan khusus memerlukan pendekatan yang lebih individual 

dan terpadu untuk memastikan mereka mendapatkan pendidikan yang 

setara dan berkualitas. Upaya pemenuhan hak pendidikan bagi peserta 

didik berkebutuhan khusus tidak dapat lagi dipandang sebagai tanggung 

jawab satu pihak, melainkan memerlukan sinergi dan kolaborasi yang erat 

dari berbagai disiplin ilmu dan keahlian (Friend & Cook, 2017). 

Dalam konteks pendidikan luar biasa, kompleksitas kebutuhan peserta 

didik seringkali melampaui batas kompetensi satu profesi tunggal. Peserta 

didik dengan spektrum kebutuhan yang luas, mulai dari gangguan 

perkembangan, kesulitan belajar, hingga hambatan fisik dan sensorik, 

memerlukan intervensi yang terkoordinasi dan holistik. Tanpa adanya 

kolaborasi yang efektif antarprofesi, layanan yang diberikan berpotensi 

menjadi terfragmentasi, tidak sinkron, dan kurang optimal dalam 

mencapai hasil yang diharapkan bagi peserta didik (Idol, Nevin, & Paolucci-

Whitcomb, 2000). 

Kolaborasi antarprofesi dalam pendidikan luar biasa merujuk pada 

proses di mana berbagai profesional dengan latar belakang keahlian yang 

berbeda bekerja bersama secara interaktif untuk mencapai tujuan 

bersama, yaitu meningkatkan hasil pembelajaran dan kesejahteraan 

peserta didik berkebutuhan khusus. Proses ini melibatkan berbagi 

pengetahuan, keterampilan, perspektif, dan tanggung jawab dalam 

perencanaan, implementasi, dan evaluasi layanan pendidikan (Dettmer, 

Thurston, Knackendoffel, & Dyck, 2013). 
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BAB 10 

PENDIDIKAN KARAKTER UNTUK  

ANAK BERKEBUTUHAN KHUSUS 

 
 

A. PENDAHULUAN   

Pendidikan karakter telah menjadi fokus utama dalam sistem 

pendidikan Indonesia, terutama setelah diintegrasikannya nilai-nilai 

karakter ke dalam Kurikulum 2013. Tujuan utamanya adalah membentuk 

generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki 

integritas moral dan sosial yang tinggi. Namun, implementasi pendidikan 

karakter menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam konteks 

pendidikan inklusif yang melibatkan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). 

Nilai-nilai karakter yang dikembangkan dalam Kurikulum 2013 bersumber 

dari agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional, yang 

meliputi religius, nasionalis, mandiri, gotong-royong, dan integritas 

(Sangidatus, 2021). Implementasi pendidikan karakter dalam Kurikulum 

2013 dilakukan melalui integrasi nilai-nilai tersebut ke dalam setiap 

kegiatan pembelajaran, baik secara eksplisit maupun implisit. Hal ini 

bertujuan untuk membentuk budi pekerti dan akhlak mulia peserta didik 

secara utuh, terpadu, dan seimbang sesuai dengan Standar Kompetensi 

Lulusan pada setiap satuan Pendidikan (Ahmad Rifai, 2019). Meskipun 

pendidikan karakter telah menjadi fokus utama dalam sistem pendidikan 

Indonesia, terutama setelah diintegrasikannya nilai-nilai karakter ke dalam 

Kurikulum 2013, literatur yang secara khusus membahas implementasi 

pendidikan karakter bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) masih sangat 

terbatas. Implementasi pendidikan karakter bagi ABK memerlukan 

pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan individu mereka. Di 

sekolah inklusi, strategi yang digunakan meliputi pembiasaan, integrasi 

nilai-nilai karakter dalam pembelajaran, pengembangan diri, serta alokasi 

waktu tambahan untuk kegiatan pembelajaran. Namun, pelaksanaan 

pendidikan karakter bagi ABK menghadapi berbagai kendala, seperti 
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A 

ABK : Anak yang memiliki kondisi fisik, emosional, atau intelektual yang 

memerlukan penyesuaian dalam pendidikan. 

Adaptasi dan Fleksibilitas: Kemampuan guru untuk menyesuaikan metode 

pembelajaran dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa yang beragam, 

serta beradaptasi dengan perubahan dan tantangan yang muncul. 

Akomodasi Pembelajaran Penyesuaian proses belajar mengajar tanpa 

mengubah standar capaian, seperti waktu tambahan atau alat bantu. 

Akomodasi Pendidikan : Penyesuaian dalam penyelenggaraan pendidikan, 

baik dalam bentuk kurikulum, pengajaran, atau fasilitas, untuk memenuhi 

kebutuhan peserta didik berkebutuhan khusus. 

Anak Berkebutuhan  

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) Individu dengan kebutuhan pendidikan 

khusus karena kondisi fisik, mental, intelektual, sosial, atau emosional 

yang berbeda dari anak pada umumnya. 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK): Anak-anak yang memiliki kebutuhan 

khusus dalam pembelajaran, seperti anak dengan disabilitas, kesulitan 

belajar, atau kebutuhan khusus lainnya. 

Artificial Intelligence (AI): Teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk 

personalisasi pembelajaran, seperti aplikasi pengenalan suara dan 

pembantu virtual. 

Asesmen Otentik Penilaian yang menekankan pada performa nyata siswa 

dalam tugas-tugas kontekstual, seperti portofolio, observasi, dan proyek. 

GLOSARIUM 
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Assistive Technology (Teknologi Bantu): Perangkat atau sistem yang 

dirancang untuk meningkatkan kemampuan individu dengan disabilitas 

agar dapat menjalankan aktivitas sehari-hari secara lebih mandiri. 

Augmented Reality (AR): Teknologi yang menggabungkan elemen virtual 

dengan dunia nyata secara real-time, biasanya digunakan dalam 

pembelajaran interaktif untuk membantu pemahaman konsep secara 

visual.

 

B 

Berbagi Peran (Role Sharing) : Proses dalam tim transdisiplin di mana 

anggota tim 

Bina Diri : Program untuk mengembangkan kemandirian siswa dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Braille: Sistem tulisan timbul yang digunakan oleh tunanetra untuk 

membaca dan menulis, terdiri dari kombinasi titik-titik yang membentuk 

huruf dan angka.

 

C 

 

D 

Deklarasi Salamanca : Deklarasi yang dikeluarkan oleh UNESCO pada 

tahun 1994 yang menyerukan agar pendidikan inklusif menjadi kebijakan 

utama dalam sistem pendidikan di seluruh dunia. 

Differensiasi Pembelajaran: Pendekatan pengajaran yang menyesuaikan isi, 

proses, produk, dan lingkungan belajar berdasarkan kebutuhan individu 

peserta didik.
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E 

Eksistensialisme : Aliran filsafat yang menekankan kebebasan individu 

untuk menentukan makna hidupnya, serta pentingnya pengembangan diri 

melalui pilihan pribadi dan pengalaman langsung. 

Eksplorasi : Kegiatan pembelajaran di luar kelas untuk pengalaman 

langsung. 

Ekstrakurikuler : Kegiatan di luar jam pelajaran yang mendukung 

pengembangan keterampilan, nilai sosial, dan karakter peserta didik. 

Empati dan Kepedulian: Kemampuan guru untuk memahami dan 

merespons secara empatik terhadap kondisi dan pengalaman unik yang 

dialami oleh setiap siswa ABK. 

Empati : Kemampuan untuk memahami dan merasakan apa yang 

dirasakan oleh orang lain, menjadi bagian dari nilai karakter sosial yang 

penting bagi ABK. 

Evaluasi Berkelanjutan Proses penilaian yang dilakukan secara terus-

menerus untuk memantau perkembangan dan efektivitas strategi 

pembelajaran bagi ABK. 

Evaluasi Tim : Proses sistematis untuk menilai efektivitas kolaborasi tim 

dan kemajuan peserta didik.

 

F 

Filsafat Pendidikan : Cabang filsafat yang berfokus pada konsep, nilai, dan 

tujuan pendidikan serta pengaruhnya terhadap pengembangan individu 

dan masyarakat. 

Fragmentasi Layanan : Kondisi di mana layanan yang diberikan kepada 

peserta
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G 

Gamifikasi: Pengintegrasian elemen-elemen permainan dalam 

pembelajaran untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. 

Generasi Z: Generasi yang lahir pada kisaran tahun 1997-2012, dikenal 

sebagai digital natives dengan karakteristik yang berbeda dari generasi 

sebelumnya.

 

H 

Hak Asasi Manusia (HAM) : Hak-hak dasar yang dimiliki setiap individu 

sejak lahir sebagai manusia, termasuk hak atas pendidikan yang layak dan 

setara, tanpa diskriminasi.

 

I 

In House Training : Pelatihan yang diberikan untuk meningkatkan 

keterampilan guru dalam pengajaran inklusif. 

Individualized Education Program (IEP) : Rencana pendidikan yang 

disesuaikan secara individual untuk anak berkebutuhan khusus, dengan 

tujuan untuk memaksimalkan potensi belajar mereka sesuai dengan 

kebutuhan khususnya. 

Inklusivitas : Prinsip pendidikan yang menekankan penyediaan akses 

pendidikan yang sama bagi semua peserta didik, tanpa memandang 

perbedaan kemampuan atau latar belakang. 

Integrasi Holistik Mengembangkan semua aspek siswa (fisik, sosial, dan 

kognitif) secara bersamaan dalam pendidikan. 

Internalisasi Nilai : Proses penanaman nilai-nilai tertentu hingga menjadi 

bagian dari kesadaran dan perilaku individu secara permanen.
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J 

JAWS (Job Access With Speech): Perangkat lunak pembaca layar komersial 

untuk pengguna tunanetra, yang memungkinkan akses ke berbagai 

aplikasi komputer melalui narasi suara.

 

K  

Kemandirian : Kemampuan individu untuk bertindak dan mengambil 

keputusan secara mandiri tanpa tergantung pada bantuan orang lain. 

Kemitraan : Model kolaborasi yang menekankan hubungan setara, berbagi 

tanggung jawab, dan pengambilan keputusan bersama. 

Keteladanan : Strategi pembelajaran karakter dengan cara memberi 

contoh nyata perilaku baik oleh guru, orang tua, atau tokoh yang menjadi 

panutan siswa. 

Khusus (ABK) : Anak yang memiliki perbedaan fisik, intelektual, 

emosional, atau sosial yang  memerlukan pelayanan pendidikan khusus 

agar potensinya dapat  berkembang secara optimal. 

Kognitif: Aspek yang berkaitan dengan proses mental seperti berpikir, 

mengingat, memahami, dan memecahkan masalah. 

Kolaborasi Antarprofesi : Proses di mana berbagai profesional dengan 

latar belakang 

Kolaborasi Edukatif Kerja sama antara guru, orang tua, dan tenaga ahli 

untuk merancang dan mengimplementasikan strategi pembelajaran 

inklusif yang efektif. 

Kolaborasi : Kerja sama antara guru, orang tua dan instansi terkait untuk 

mendukung perkembangan motorik ABK. 

Kombel : Pelatihan bagi guru untuk mengelola pembelajaran inklusif. 
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Kompetensi Pedagogik Khusus: Pengetahuan dan keterampilan guru 

dalam memahami karakteristik, gaya belajar, dan kebutuhan individual 

siswa ABK, serta menerapkan strategi pembelajaran yang tepat. 

Komunikasi Efektif : Proses pertukaran informasi yang jelas, jujur, saling 

menghormati, dan mudah dipahami oleh semua anggota tim. 

Konsultasi : Model kolaborasi di mana seorang ahli memberikan saran dan 

dukungan kepada pihak lain. 

Kurikulum Diferensiasi : Kurikulum yang dirancang untuk mengakomodasi 

perbedaan dalam kemampuan, gaya belajar, dan kebutuhan peserta didik, 

terutama yang memiliki kebutuhan khusus. 

Kurikulum Inklusif : Kurikulum yang dirancang agar dapat diakses oleh 

semua peserta didik, termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus, 

dengan memberikan akomodasi yang diperlukan.

 

L 

 

M 

Manajemen Kelas Inklusif Strategi pengelolaan kelas yang ramah dan 

mendukung keberagaman siswa untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang aman dan produktif bagi ABK. 

Model Pembiasaan : Strategi pendidikan karakter melalui pengulangan 

aktivitas atau kebiasaan yang baik agar menjadi perilaku yang melekat 

pada diri siswa.
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N  

Nilai Moral : Prinsip-prinsip kebaikan yang berkaitan dengan perilaku 

benar dan salah dalam hubungan sosial dan pribadi. 

Nilai Sosial : Norma dan kebiasaan yang berlaku di masyarakat yang 

membimbing individu untuk hidup harmonis dengan orang lain. 

NVDA (NonVisual Desktop Access): Perangkat lunak pembaca layar gratis 

dan open-source untuk pengguna tunanetra, digunakan untuk mengakses 

teks dan aplikasi di komputer.

 

O 

 

P 

Paradigma Inklusi : Pendekatan pendidikan yang menekankan penerimaan 

dan keberagaman. 

Pembelajaran Berbasis Proyek: Pendekatan pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar melalui pengalaman 

nyata dan menghasilkan produk yang bermakna. 

Pembelajaran Kolaboratif: Pendekatan pembelajaran yang mendorong 

siswa untuk bekerja sama dalam kelompok, berbagi pengetahuan dan ide, 

serta mengembangkan keterampilan sosial dan komunikasi. 

Pemecahan Masalah Kolaboratif : Proses di mana tim bekerja sama untuk 

mengidentifikasi 

Pendidikan Inklusif : Sistem pendidikan yang mengakomodasi semua 

peserta didik, termasuk ABK, dalam satuan pendidikan umum dengan 

menyediakan dukungan yang sesuai kebutuhan. 
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Pendidikan Inklusif Sistem pendidikan yang menyatukan semua siswa, 

termasuk ABK, dalam satu lingkungan belajar yang sama dengan 

penyesuaian kurikulum dan strategi. 

Pendidikan Karakter : Proses sistematis untuk mengembangkan nilai-nilai 

moral, etika, dan sosial yang menjadi landasan perilaku individu dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

Pendidikan Luar Biasa : Pendidikan yang dirancang khusus untuk peserta 

didik dengan kebutuhan pendidikan khusus, baik karena disabilitas fisik, 

intelektual, atau emosional. 

Pendidikan : Konsep kerja sama antara sekolah, keluarga, dan masyarakat 

dalam mendukung perkembangan dan pendidikan anak secara 

menyeluruh. 

Pengambilan Keputusan Bersama : Proses di mana semua anggota tim 

memiliki kesempatan 

Penguatan Positif : Tindakan memberikan penghargaan atau umpan balik 

positif untuk memperkuat dan memotivasi perilaku yang sesuai dengan 

nilai karakter. 

Perlindungan Hukum : Jaminan hukum yang diberikan untuk memastikan 

bahwa hak-hak peserta didik, termasuk mereka yang memiliki disabilitas, 

dipenuhi dan dilindungi, baik dari diskriminasi maupun ketidakadilan. 

PPI (Rencana Pembelajaran Individual) : Dokumen tertulis yang merinci 

tujuan pembelajaran yang 

Pragmatisme : Aliran filsafat yang memandang bahwa kebenaran dan nilai 

suatu teori atau ide harus diuji berdasarkan hasil praktis atau efek yang 

ditimbulkannya. 

Prinsip Keadilan Distributif : Prinsip dalam filsafat pendidikan yang 

menuntut pembagian sumber daya pendidikan yang adil, di mana setiap 

individu menerima apa yang dibutuhkan untuk mencapai kesuksesan 

dalam pembelajaran. 
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Progresivisme : Aliran filsafat pendidikan yang berfokus pada 

perkembangan dan pengalaman anak dalam pembelajaran, menekankan 

pembelajaran berbasis pengalaman dan pengembangan kritis terhadap 

dunia di sekitar mereka.

 

Q 

 

R 

Refleksi Tim : Proses di mana anggota tim secara bersama-sama 

merenungkan pengalaman kolaborasi untuk mengidentifikasi area 

kekuatan dan kelemahan serta merencanakan perbaikan. 

Ruang Virtual dan Augmented Reality (AR): Teknologi yang dapat 

memberikan pengalaman pembelajaran yang imersif dan interaktif, 

membantu siswa memahami konsep abstrak secara konkret.

 

S 

Screen Reader: Perangkat lunak yang mengubah teks pada layar menjadi 

suara, digunakan oleh individu dengan gangguan penglihatan untuk 

mengakses komputer. 

Stigma Sosial : Pandangan negatif masyarakat terhadap individu atau 

kelompok tertentu yang dianggap berbeda, seperti ABK. 

Strategi Pembelajaran Individual Rencana pembelajaran yang disesuaikan 

dengan kebutuhan dan karakteristik unik setiap siswa, khususnya ABK. 

Subtitle Otomatis: Teks yang ditampilkan dalam video secara otomatis 

sebagai transkripsi suara, berfungsi untuk memudahkan pemahaman bagi 

individu dengan gangguan pendengaran.
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T 

Teknologi Asistif Alat atau perangkat lunak yang membantu ABK 

mengakses pembelajaran, seperti screen reader, text-to-speech, atau 

komunikasi alternatif. 

Tim Interdisiplin : Model kolaborasi di mana profesional berinteraksi 

secara formal untuk berbagi informasi dan mengembangkan rencana 

terkoordinasi. 

Tim Multidisiplin : Model kolaborasi di mana profesional bekerja secara 

independen dengan koordinasi minimal. 

Tim Transdisiplin : Model kolaborasi yang sangat terintegrasi dengan 

berbagi peran antar anggota tim. 

Tujuan Bersama : Sasaran yang disepakati oleh seluruh anggota tim 

kolaborasi terkait dengan kebutuhan dan hasil yang diharapkan bagi 

peserta didik.

 

U 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas : 

Undang-undang yang mengatur hak dan perlindungan bagi penyandang 

disabilitas di Indonesia, termasuk dalam bidang pendidikan, pekerjaan, 

dan layanan publik. 

UU No. 20 Tahun 2003 : Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan 

Nasional di Indonesia yang menjamin hak pendidikan bagi setiap warga 

negara, termasuk ABK.

 

V 
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